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MOTTO 

 

“Hiduplah seperti air mengalir, tapi hiduplah dengan 

sunggung-sungguh” 
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ABSTRAK 

 

Judul  : Pengaruh Desain Interior Perpustakaan Terhadap 

Minat Baca Mahasiswa Di Perpustakaan UIN 

Walisongo Semarang 

Nama : Azalia Salsabilla Baladraf 

NIM : 2103036018 

Perpustakaan berperan sebagai wadah dalam 
mengelola dan menyebarkan informasi. Salah satu aktivitas 
yang dilakukan di perpustakaan yaitu seperti membaca. 
Untuk mendukung proses mendapatkan informasi bagi 
pemustaka, pastinya didukung oleh desain yang baik dan 
fungsional. Dengan desain yang baik, maka pemustaka akan 
merasa tenang dan betah berada di perpustakaan. Penelitian 

ini untuk menganalisis pengaruh desain interior 
perpustakaan pada minat baca mahasiswa di perpustakaan 
UIN Walisongo Semarang. Melalui analisis kuantitatif, 
ditemukan hubungan yang positif antara kedua variabel. 
Pengambilan sampel penelitian menggunakan convenience 
sampling atau sampel berdasarkan kenyamanan, dengan 
sampel berjumlah 96 mahasiswa yang membaca di 

perpustakaan. Didapatkan persamaan regresi Ŷ = 2,591 + 
1,036X. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa lebih dari 
setengah (52,2%) minat baca mahasiswa di perpustakaan 
UIN Walisongo dipengaruhi oleh desain interior dengan 
nilai thitung (10,130) > ttabel (1,986). Hasil studi menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang merasa puas dengan desain 
perpustakaan cenderung lebih sering membaca. Hal ini 
mengindikasi bahwa desain interior yang fungsional dapat 

menjadi ruang belajar yang menyenangkan dan inspiratif 

bagi mahasiswa. 

Kata Kunci: Desain interior Perpustakaan, Minat Baca  
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TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

disertasi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 

dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 g غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك  kh خ

 l ل  d د

 m م  ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ‘ ء sy ش

 y ي  ṣ ص

   ḍ ض

Bacaan Madd:  Bacaan Diftong: 

ā = a panjang  au = َاو 

ī  = i panjang  ai  =  َاي 
ū = u panjang  iy  =     اِي  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi ini, investasi jangka panjang juga 

berlaku bagi pendidikan yang menjanjikan. Setiap orang 

berhak untuk mengenyam pendidikan yang layak dan 

berkualitas. Penopang pendidikan yang dianggap 

penting yaitu adanya keberadaan perpustakaan. 

Perpustakaan merupakan institusi yang berdedikasi 

untuk menghimpun, melestarikan, mengorganisasi, dan 

memberikan informasi secara luas. Perpustakaan 

diartikan juga sebagai lembaga yang menjadi tempat 

mengelola informasi ditengah perkembangan zaman.1 

Membaca ialah salah satu kegiatan yang sering 

dilakukan saat berada di perpustakaan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi. Membaca merupakan salah satu 

tugas dan kebutuhan mahasiswa yang nantinya akan 

menjadikan mahasiswa dapat untuk berpikir kritis. 

Minat baca yang tinggi akan membuat seseorang siap 

 
1 Dilla Hardina Agustiani and others, ‘Pengaruh Desain Interior 

Terhadap Kenyaman Membaca Pemustaka Di Perpustakaan IAIN 

Tulungagung’, Tibanndaru : Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan 

Informasi, 4.2 (2020), hlm. 57–69. 
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dan bersedia untuk mendapatkan bacaannya dan 

membacanya atas kesadaran dirinya sendiri. Tata ruang 

perlu dilakukan untuk menciptakan suasana yang dapat 

mendukung kegiatan pengajaran merupakan usaha yang 

dilakukan perpustakaan untuk menarik minat pemustaka 

agar berkunjung dan memanfaatkan fasilitas 

perpustakaan.2 

Dalam perspektif Islam, pentingnya membaca dan 

menuntut ilmu ditegaskan dalam salah satu surat, yakni 

Q.S. Al-‘Alaq ayat 1-5: 

نَ مِنْ علَقٍَ )١ٱقرَْأْ بٱِسْمِ رَب ِكَ ٱلَّذِى خَلقََ ) نسََٰ ( ٱقرَْأْ وَرَبُّكَ  ٢( خَلقََ ٱلِْْ

نَ مَا لَمْ يعَلَْمْ )٤( ٱلَّذِى علََّمَ بٱِلقْلََمِ )٣ٱلْْكَْرَمُ ) نسََٰ (٥( علََّمَ ٱلِْْ  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya”.3 

 
2 Moises Pinto, Tintien Koerniawati, and Anton Hermawan, 

‘Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Minat Baca 

Pengguna Perpustakaan: Studi Kasus Sophia Academic Library Di 

Instituto Profissional De Canossa, Dili, Timor Leste’, 

LIBRARIA : Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, 10.1 

(2021), hlm. 1–16. 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan 

Terjemahnya, Kemenag RI, 2019, hlm. 1079-1081. 



18 
 

Membaca bukan sebatas kegiatan akademis, namun 

juga sebagai bentuk ibadah yang mendekatkan kita 

kepada Allah Swt. Data UNESCO mengindikasi bahwa 

hanya 0,001% penduduk Indonesia yang memiliki minat 

membaca, yaitu 1 dari 1000 penduduk.  Hal ini berkaitan 

dengan keberfungsian perpustakaan sebagai sarana 

pendukung dalam menuntut ilmu. Selain dapat 

meningkatkan minat baca, perpustakaan juga dapat 

mengembangkan pengetahuan literasi individu.4  

Perpustakaan dapat dikatakan baik jika 

perpustakaan dapat memenuhi segala kebutuhan 

informasi dari pemustaka atau penggunanya. 

Pengunjung perpustakaan dapat merasa nyaman, aman, 

senang, dan memiliki keinginan di perpustakaan dalam 

jangka waktu yang lama, serta rasa ingin berkunjung 

kembali ke perpustakaan. Upaya dalam mewujudkan hal 

tersebut tidak jauh dari bagaimana perpustakaan dibuat 

semenarik mungkin dengan desain yang baik.5 Fungsi 

perpustakaan tidak sebagai gedung yang berisi bahan 

 
4 Fadila Ita Qulloh W, ‘Pengembangan Literasi Dalam 

Peningkatan Minat Baca Santri Pada Perpustakaan Mini Pesantren 

Pelajar Al-Fath Rejomulyo Kediri’, Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat Nusantara, 1.2 (2021), 71–78. 
5 Cut Afrina and others, ‘Pentingnya Desain Interior Terhadap 

Kenyamanan Pengunjung Perpustakaan’, Jurnal Pustaka Ilmiah, 

9.1 (2023), hlm. 35–43. 
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bacaan dan informasi, tapi juga sebagai lingkungan yang 

dapat memberikan kebahagiaan/kesenangan, tempat 

belajar, melaksanakan riset, diskusi, hingga penggunaan 

internet yang difasilitasi oleh perpustakaan untuk 

mengakses informasi yang mutakhir.6 

Desain dari suatu gedung atau tempat sangat penting 

untuk merancang bangunan, terlebih figur atau desain 

perpustakaan. Desain memberikan kenyamanan yang 

bernilai estetika bagi pemustaka dan pegawai 

perpustakaan. Setiap sudut desain perpustakaan 

memiliki tata susunan yang menarik minat kunjung dan 

memberikan rasa nyaman bagi pemustaka saat berada di 

perpustakaan. Aspek-aspek yang mengubah bentuk 

figur/desain seperti layout, ruang, sirkulasi, penerangan, 

warna, hingga kebisingan. Oleh karena itu, desain 

berperan secara aktif dan membuat hal penting yang 

diperhatikan, karena akan menyangkut kenyamanan 

pemustaka.7 

 
6 Sri Wahyuni Panjaitan, ‘Pengaruh Desain Interior 

Perpustakaan Terhadap Kenyamanan Pengguna Di Perpustakaan 

Universitas Potensi Utama’, PROPORSI : Jurnal Desain, 

Multimedia Dan Industri Kreatif, 1.2 (2016), hlm. 142–52. 
7 Zulfa Firdha Nita and Cut Afrina, ‘Hubungan Desain Interior 

Terhadap Kenyamanan Pemustaka Di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Solok’, JIPIS : Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan 

Informasi Islam, 2.2 (2023), hlm. 167–178. 
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Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sebagai 

salah satu fasilitas penunjang akademik yang memiliki 

desain yang telah direncanakan guna memenuhi 

kebutuhan mahasiswa dan mendukung kegiatan 

akademik mahasiswa. Namun, seiring dengan 

perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan 

mahasiswa, desain interior perpustakaan perlu untuk 

dievaluasi guna memastikan perpustakaan tetap relevan 

dengan kebutuhan mahasiswa dan menarik perhatian 

bagi mahasiswa. 

Desain perpustakaan yang baik tidak hanya harus 

fungsional, namun juga harus dapat menciptakan 

suasana yang mendukung kegiatan belajar yang 

menyenangkan dan produktif. Selain itu, perpustakaan 

yang dirancang dengan baik berfungsi juga sebagai 

ruang sosial yang mendorong adanya interaksi positif 

antar mahasiswa. Dalam konteks ini, perpustakaan dapat 

dimanfaatkan juga sebagai tempat untuk bertukar ide, 

berdiskusi, dan mengembangkan jejaring sosial. Desain 

yang mendukung interaksi sosial inilah yang nantinya 

dapat meningkatkan daya tarik mahasiswa untuk 

mengunjungi dan menggunakan perpustakaan sebagai 

tempat yang relevan dan penting dalam kehidupan 

akademik mahasiswa. 
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Desain interior menjadi salah satu aspek yang patut 

untuk diteliti. Berdasarkan pra-riset yang dilakukan ke 

perpustakaan UIN Walisongo, ditemukan beberapa 

kelemahan dalam desain interior perpustakaan, seperti 

ketidaknyamanan pengguna akibat kebisingan dari 

aktivitas ruang kerja pegawai yang tidak terpisah dengan 

ruang baca. Hal ini selaras dengan pendapat Lasa dalam 

Adriana (2013), menjelaskan bahwa desain interior 

berperan penting karena berkaitan dengan kenyamanan 

pengguna, apabila pemustaka merasa nyaman di 

perpustakaan, maka pemustaka akan senang untuk 

datang kembali ke perpustakaan.  

Berdasarkan paparan pada penelitian atau tulisan 

yang sejenis dengan penelitian ini, ditemukan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain, seperti 

penelitian oleh Rahman dan Jumino (2020), 

disimpulkan bahwa elemen desain interior yang 

mencakup ruang/tata letak, pencahayaan, suhu udara, 

dan kenyamanan di perpustakaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kenyamanan pengguna.8  

 
8 Muhammad Fadhlun Noor Rahman and Jumino Jumino, 

‘Peran Desain Interior Dalam Menunjang Kenyamanan Pengguna 

Di Perpustakaan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah’, 

Anuva: Jurnal Kajian Budaya, Perpustakaan, Dan Informasi, 4.1 

(2020), 81–98 <https://doi.org/10.14710/anuva.4.1.81-98>. 
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Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sebagai 

lokasi penelitian karena belum ditemukan adanya 

penelitian tentang desain interior di perpustakaan ini. 

Berdasarkan observasi peneliti, minat baca mahasiswa 

di perpustakaan UIN Walisongo Semarang cenderung 

sedikit, dilihat dari banyaknya mahasiswa yang 

membaca bahan koleksi. Sirkulasi udara yang akan 

menjadi cenderung pengap jika perpustakaan dalam 

kondisi penuh. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait pengaruh desain interior 

terhadap minat baca mahasiswa di perpustakaan UIN 

Walisongo Semarang. Peneliti berharap dengan 

penelitian ini, didapatkan gambaran yang jelas terkait 

bagaimana aspek-aspek desain interior perpustakaan 

dapat meningkatkan dan mempengaruhi minat baca 

mahasiswa, serta dapat memotivasi untuk 

mengembangkan desain interior perpustakaan menjadi 

lebih baik lagi. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada paparan diatas, masalah penelitian yang 

akan diteliti yaitu: 

1. Apakah desain interior perpustakaan berpengaruh 

terhadap minat baca mahasiswa di perpustakaan 

UIN Walisongo? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun sasaran yang ingin diraih yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh desain interior 

perpustakaan dengan minat baca mereka di 

perpustakaan UIN Walisongo. 

Mengacu pada fokus penelitian, diharapkan dari 

hasil penelitian dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan perpustakaan yang lebih baik.  

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan terkait desain interior 

perpustakaan dan minat baca mahasiswa.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi universitas 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dan tinjauan dalam pengembangan 

fasilitas perpustakaan yang lebih optimal, 

sehingga mampu mengembangkan kualitas 

pendidikan dan meningkatkan minat baca 

mahasiswa. 

b. Bagi perpustakaan UIN Walisongo 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

kontribusi pada pemahaman yang lebih baik 

bagi pengelola perpustakaan terkait desain 
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interior perpustakaan mempengaruhi minat 

baca mahasiswa, serta membantu dalam 

memperbaiki atau menyesuaikan desain interior 

perpustakaan agar lebih menarik bagi 

mahasiswa. 

c. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu 

mengembangkan kepekaan mahasiswa terkait 

pentingnya desain interior perpustakaan yang 

nyaman dan fungsional untuk membantu 

aktivitas belajar dan membaca.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Desain Interior Perpustakaan 

Desain interior perpustakaan yang menarik 

merupakan langkah penting untuk mencapai tujuan 

pengembangan perpustakaan dan meningkatkan 

pemanfaatannya oleh pengguna. Dengan 

kenyamanan yang disebabkan oleh desain interior 

akan muncul suasana tenang, dan estetis, 

diharapakan para pengguna yang memanfaatkan 

perpustakaan sebagai tempat untuk belajar dapat 

berkomunikasi lebih efektif dengan pustakawan. 

Hal ini akan membantu dalam menghasilkan ide-ide 

yang sesuai denga kebutuhan dan keinginan 

pengguna perpustakaan. 

Desain dari kata “design”, yang bermakna pola, 

rancangan, atau cipta, adalah suatu proses 

mengorganisasikan elemen desain seperti garis, 

bentuk, volume, tekstur, suara, warna, bau, cahaya, 

dan elemen lainnya untuk menghasilkan karya 
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tertentu.1 Seseorang menggunakan desain sebagai 

gambaran atau rancangan awal saat membuat 

sesuatu. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, desain merupakan gagasan dasar, 

perencanaan pola tatanan, rancangan, motif 

bangunan, kerangka bentuk, pola, dan corak 

bangunan.  Desain perpustakaan, terutama 

perpustakaan akademik, sangat penting karena akan 

mempengaruhi penggunanya. Perpustakaan harus 

menarik secara visual atau estetika, selaras/cocok, 

serta menarik pengunjung untuk datang. Desain 

perpustakaan harus disesuaikan dengan kemajuan 

teknologi dan zaman. Meskipun prinsip dan elemen 

yang sama digunakan dalam desain disetiap jenis 

bangunan, desain perpustakaan tetap berbeda karena 

setiap perpustakaan memiliki misi yang berbeda.2 

Desain interior merupakan prosedur untuk 

merencanakan, mengatur, dan menata ruangan di 

suatu bangunan supaya menciptakan susunan fisik 

yang dapat memenuhi kebutuhan.3 Desain interior 

 
1 Panjaitan. 
2 Carol R. Brown, Interior Design for Libraries: Drawing on 

Function & Appeal, Science (United States of America: American 

Library Associaton, 2002), hlm. 1-2. 
3 Andie A Wicaksono and Endah Tisnawati, Teori Interior 

(Jakarta: Griya Kreasi (Penebar Swadaya Grup), 2014), hlm. 6. 
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bertujuan untuk mengembangkan kualitas secara 

fungsional, pengayaan, estetika, serta psikologis 

seseorang ketika berada di dalam ruangan.4 Desain 

interior perpustakaan berkaitan dengan kenyamanan 

pengguna, pengguna cenderung akan kembali 

berkunjung apabila merasa nyaman dan senang 

ketika di perpustakaan. Tata ruang perpustakaan 

akan berdampak pada kreativitas, efisiensi, 

produktivitas, dan kenyamanan penggunanya.  

Lasa HS mengatakan bahwa tata ruang harus 

direncanakan secara menyeluruh dengan 

pertimbangan keserasian ruang.5 Dalam hal ini, tata 

ruang baca, koleksi, dan sirkulasi harus 

direncanakan dengan mempertimbangkan 

penggunaan sistem tata sekat, tata parak, serta tata 

baur.6 

1) Tata sekat, merujuk pada metode untuk 

mengatur ruang koleksi berada pada ruang 

 
4 Slamet Khoeron, ‘Kualitas Desain Interior Direktorat 

Perpustakaan Universitas Islam Indonesia ( UII ) Ditinjau Dari 

Persepsi Pemustaka’, Buletin Perpustakaan Universitas Islam 

Indonesia, 6.2 (2023), 189–219. 
5 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan (Yogyakarta: Gama 

Media, 2005), hlm. 157. 
6 Wiyarsih Wiyarsih, ‘Persepsi Pemustaka Terhadap Desain 

Interior Di Perpustakaan Fakultas MIPA UGM’, UNILIB : Jurnal 

Perpustakaan, 8.1 (2017), 67–76. 
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tersendiri, sehingga pengunjung tidak dapat 

memasuki ruang koleksi. Buku yang akan 

dipinjam dan dibaca akan diambilkan dan 

dikembalikan oleh petugas.  

2) Tata parak, yaitu struktur ruang perpustakaan 

yang menjauhkan koleksinya dari ruang baca. 

Perbedaan antara tata parak dan tata sekat yaitu 

bahwa dalam tata parak pemustaka dapat 

mengambil koleksi yang dibutuhkan dan 

kemudian meminjamnya untuk dibaca di area 

yang disediakan. 

3) Tata baur, yang berarti koleksi disatukan dengan 

ruang baca, sehingga memudahkan pemustaka 

untuk mencari, meminjam, dan mengembalikan 

koleksi. 

Tata letak ruang, pencahayaan, sirkulasi udara, 

tata suara, dan warna merupakan beberapa elemen 

yang memiliki pengaruh pada desain interior 

perpustakaan.7 

1) Tata letak ruang 

Tata ruang dalam perpustakaan bukan 

hanya sebatas ruangan dan fasilitas dalam 

gedung saja, melainkan segala hal yang ada 

 
7 Firdha Nita and Afrina. 
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baik didalam dan diluar perpustakaan. Ruang 

perpustakaan yang teratur dapat memuaskan 

bagi pemustaka dan pustakawan. Karakteristik 

ruang perpustakaan seperti fungsional, 

beragam, praktis, mudah diakses, interaktif, 

aman, nyaman, efisien, mendukung, ramah 

pengguna. Apabila ruang perpustakaan tertata 

dengan cara yang indah dan teratur, pemustaka 

akan merasa nyaman. Perpustakaan mempunyai 

beberapa area, seperti area koleksi, area 

pemustaka, serta area tambahan seperti toilet, 

ruang tamu, teater, dan lobi.8 

2) Pencahayaan 

Pencahayaan perpustakaan sangat penting 

untuk aktivitas pemustaka, yang umumnya 

lebih suka membaca bahan bacaan di ruang 

baca. Hal ini karena tempat yang penting dan 

paling diperlukan bagi pemustaka yaitu ruang 

baca. Penerangan atau pencahayaan 

perpustakaan yang baik tidak membuat mata 

silau atau membuat orang jenuh/bosan 

membaca. Pencahayaan perpustakaan 

dirancang untuk memaksimalkan fungsi 

 
8 Khoeron. 
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perpustakaan. Pencahayaan tidak hanya 

membuat ruangan terlihat lebih baik, tapi juga 

dapat meningkatkan suasana hati seseorang dan 

menonjolkan adanya keindahan.9 Pencahayaan 

yang terlalu keras dapat membuat mata silau, 

sedangkan pencahayaan yang terlalu lembut 

mungkin juga tidak memberikan cukup cahaya 

untuk membaca, menulis, atau pekerjaan lain 

yang berkaitan dengan penggunaan cahaya. 

dengan demikian, pemilihan cahaya yang tepat 

dapat meningkatkan kualitas ruangan atau 

menghancurkan kegunaan ruangan. 

Berdasarkan SNI 6197:2020 tentang konservasi 

energi pada sistem pencahayaan, tingkat 

pencahayaan rata-rata pada ruang baca 

perpustakaan adalah 300 lux.10 Menurut 

Leighton dan Weber dalam Gail terdapat 

beberapa aspek sebagai bahan pertimbangan 

dalam pemilihan pencahayaan yang tepat bagi 

perpustakaan, yaitu silau pantulan, silau 

 
9 Erika Mondang Septiani and Jumino, ‘Persepsi Pemustaka 

Pada Desain Interior Ruang Baca Di Kantor Perpustakaan Dan 

Arsip Kota Kediri’, Jurnal Ilmu Perpustakaan, 4.3 (2015), 71–80 

<https://doi.org/10.2/JQUERY.MIN.JS>. 
10 Badan Standardisasi Nasional, ‘SNI 6390:2020, Konservasi 

Energi Sistem Tata Udara Bangunan Gedung’, 2020. 
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langsung, kontras, kualitas pantulan, bentuk, 

intensitas, warna, hingga biaya perbaikan.11 

3) Sirkulasi Udara 

Sirkulasi udara yang baik atau dikenal 

sebagai ventilasi dapat menangani masalah 

seperti udara panas, bau, debu, apek, gas, dan 

kelembaban. Untuk menjaga keawetan 

peralatan dan koleksi perpustakaan yang ada, 

suhu perpustakaan harus diatur agar 

kelembaban dan suhu tetap stabil. Terdapat dua 

jenis ventilasi atau sirkulasi udara, yaitu aktif 

misalnya AC, kipas, dan pasif seperti angin 

yang masuk dari celah jendela.12 Menurut 

Perpustakaan Nasional RI No 5 Tahun 2024, 

kelembaban udara pada penyimpanan koleksi 

berkisar pada 45% - 60%. Lalu suhu ruang baca, 

koleksi, dan ruang kerja pustakawan berkisar 

 
11 Gail M. Staines, Universal Design: A Practical Guide to 

Creating and Recreating Interiors of Academic Libraries for 

Teaching, Learning and Research (Oxford: Chandos Publishing, 

2012), hlm. 56. 
12 Itsna Dewi Larasati and Prisca Budi Juvitasari, ‘Desain 

Interior Dan Minat Kunjung Masyarakat Di Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Trenggalek’, Shaut Al-Maktabah : Jurnal 

Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi, 14.1 (2022), hlm. 1–15. 
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20C - 24C.13 Suhu yang terlalu tinggi akan 

membuat tubuh merasa cepat lelah, begitupun 

suhu yang terlalu rendah akan mengurangi 

produktivitas dan semangat. 

4) Tata Suara 

Tata suara atau dikenal sebagai akustik 

dirancang untuk mengurangi kebisingan yang 

ada dalam ruangan seperti bunyi mesin ketik, 

komputer, fotocopy, kipas, AC, hingga derap 

langkah dan pembicaraan seseorang, dan 

kebisingan dari luar ruangan seperti kebisingan 

dari lintasan kendaraan bermotor.14 

Perpustakaan dapat menciptakan ruang baca 

yang efektif dengan mengontrol kebisingan. 

Tingkat gangguan kebisingan terhadap manusia 

terdiri dari tiga faktor, yaitu lamanya bunyi, 

intensitas dan frekuensi dari bunyian, yang 

semakin lama semakin didengar akan 

berdampak buruk pada indera pendengaran, 

yang menyebabkan penurunan fungsi 

pendengaran. Penataan tata suara perpustakaan 

 
13 Peraturan Perpustakaan Nasional RI Nomor 5 Tahun 2024 

tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
14 Khoeron. 
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yang baik dan terkontrol sangat penting untuk 

memberikan pengalaman membaca yang 

nyaman bagi pengunjung.15 

5) Warna 

Warna merupakan kesan yang didapat dari 

indera mata pantulan cahaya dari benda-benda 

yang mengenainya. Warna mempunyai 

kekuatan dalam menyampaikan atau 

mengkomunikasikan suatu arti tanpa berkata 

kata. Salah satu fungsi penting dari penggunaan 

warna dalam suatu ruangan yaitu menciptakan 

suasana yang tenang dan damai. Warna 

memberikan ekspresi pada perasaan dan jiwa 

seseorang. Setiap warna dapat memberikan 

kesan dan identitas yang berbeda tergantung 

pada kondisi sosial pengamatnya.16 Pemilihan 

warna perlu memperhatikan bahwa koleksi dan 

materi lainnya telah memberikan banyak warna, 

seperti pemilihan warna yang cerah dapat 

 
15 Firdha Nita and Afrina. 
16 Yunvrid Imanuel Taneofeto, Anton Hermawan, and 

Elizabeth Sri Lestari, ‘Pengaruh Desain Interior Perpustakaan 

Terhadap Minat Berkunjung Di Dinas Kearsipan Dan 

Perpustakaan Kabupaten Timor Tengah Selatan’, Tibanndaru : 

Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, 7.2 (2023), hlm. 168–

77. 
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membuat objek terlihat lebih besar, sedangkan 

warna gelap membuat objek terlihat lebih 

kecil.17 

2. Minat Baca 

Minat baca, gabungan dari kata minat yang 

bermakna perhatian, kesukaan atau kecenderungan 

hati terhadap suatu aktivitas, dan membaca sebagai 

proses yang melibatkan pengenalan, pemahaman, 

dan interpretasi terhadap simbol tertentu yang 

mengandung makna.18 Secara terminologi, minat 

berarti perasaan lebih gembira dan tertarik terhadap 

suatu hal atau kegiatan yang timbul secara alami. 

Minat dapat berasal dari pengalaman dan usaha 

seseorang, atau dari adanya keinginan dan kesukaan 

seseorang terhadap benda mati atau hidup yang 

nantinya menimbulkan rasa senang.19 Minat atau 

interest menurut Muhibbin Syah diartikan sebagai 

kecenderungan dan gairah atau kemauan yang besar 

 
17 Brown, "Interior Design for Libraries …", hlm. 107. 
18 Zulfan Efendi, Wahyu Nur Hisyam, and Andhita Risko 

Faristiana, ‘Kurangnya Minat Baca Buku Kalangan Mahasiswa’, 

Student Scientific Creativity Journal, 1.4 (2023), 382–98. 
19 Hengki Wijaya and others, ‘Persepsi Mahasiswa Mengenai 

Beban Tugas Membaca Terhadap Minat Baca Mahasiswa’, 

PEADA’: Jurnal Pendidikan Kristen, 2.1 (2021), 31–55. 
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pada suatu hal yang dirasakan oleh seseorang.20 

Sehingga minat merupakan segala hal yang 

disenangi tanpa ada paksaan yang muncul dari diri 

seseorang dan membuatnya ingin melakukan hal 

tersebut. 

Membaca merupakan proses mendapatkan, 

yaitu dengan menulis, menafsirkan, mengevaluasi, 

serta merefleksikan makna tersebut. Membaca tidak 

hanya dengan mengucapkan kata-kata, namun juga 

memahami maknanya, lalu menafsirkan, menilai, 

dan merenungkannya kembali untuk mendapatkan 

pemahaman yang luas.21 Membaca adalah salah satu 

kebutuhan dan tugas mahasiswa untuk memperoleh 

pengetahuan yang baru, mendapatkan inspirasi, 

serta dapat berpikir kritis. Membaca diartikan juga 

sebagai suatu hasrat yang muncul dari diri sendiri 

hingga akhirnya memotivasi individu untuk 

membaca, seperti membaca media cetak/koran, 

majalah, referensi akademik, buku cerita, dan buku 

 
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan : Dengan Pendekatan 

Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 133. 
21 Risma Niswaty and others, ‘Fasilitas Perpustakaan Sebagai 

Media Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa’, Khizanah Al-

Hikmah : Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, Dan Kearsipan, 

8.1 (2020), hlm. 71–78. 
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non-fiksi.22 Membaca menurut Bond dan Wagner 

dalam Prastowo, ialah cara seseorang dalam 

menyerap informasi untuk menangkap esensi 

tulisan yang dimaksud penulis, menginterpretasi 

dan menilai ide-ide tersebut, lalu merefleksikannya 

atau bertindak sesuai dengan ide tersebut.23 

Minat baca menurut Rahim, yaitu kehendak 

yang tinggi dan dikombinasikan dengan upaya 

seseorang untuk membaca.24 Dengan demikian, 

minat baca merujuk pada ketertarikan dan 

ketersediaan seseorang untuk meluangkan waktu 

membaca dari berbagai jenis literatur, baik 

akademik maupun non-akademik. Seseorang 

dengan minat baca yang tinggi akan cenderung 

mencari dan mengakses beberapa sumber informasi 

secara mandiri tanpa paksaan atau tuntutan dari 

pihak lain. Secara global, minat baca dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti umur, kecerdasan 

seseorang, gender, keterampilan membaca, perilaku 

dan emosional individu, serta faktor eksternal 

 
22 Pinto, Koerniawati, and Hermawan. 
23 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah 

Profesional (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 371. 
24 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 28. 
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seperti teknologi, lingkungan, ekonomi, latar 

belakang, serta faktor dari buku itu sendiri, seperti 

judul, isi buku, dan harga.25 Menurut Burs and Lowe 

pada Prasetyono, minat membaca dapat diukur 

melalui:26 

a. Kebutuhan pada bacaan, seperti memiliki buku 

bacaan yang dibaca ketika berkunjung ke 

perpustakaan. 

b. Tindakan untuk mencari bacaan, dengan 

membeli buku atau mengunjungi perpustakaan 

untuk mencari buku. 

c. Perasaan senang pada bacaan, tanpa adanya rasa 

terpaksa. 

d. Rasa tertarik pada bacaan. 

e. Kemauan untuk selalu membaca, ditandai 

dengan aktivitas membaca dan menjadikan 

membaca adalah suatu hobi. 

f. Tindak lanjut, dengan membuat ringkasan dari 

apa yang telah dibaca. 

 
25 Dede Mardiah, ‘Systematic Literature Riview Terhadap 

Minat Baca Di Indonesia’, Jurnal Pena Ilmiah, 5.1 (2023), hlm. 

33–44. 
26 Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar 

Membaca Pada Anak Sejak Dini (Jogjakarta: Diva Press, 2008), 

hlm. 58-59. 
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B. Kajian Pustaka Relevan 

Peneliti memahami bahwa riset ini tidak dapat 

dikategorikan sebagai penemuan yang sama sekali baru. 

Beberapa penelitian yang serupa dengan judul 

“Pengaruh Desain Interior Perpustakaan terhadap Minat 

Baca Mahasiswa di Perpustakaan UIN Walisongo”, 

akan diuraikan dalam kajian pustaka ini. 

1. Penelitian oleh Yunvrid Imanuel Taneofeto, Anton 

Hermawan, dan Elizabeth Sri Lestari pada tahun 

2023, dengan judul “Pengaruh Desain Interior 

Perpustakaan Terhadap Minat Berkunjung di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Timor 

Tengah Selatan”. Penelitian ini membahas enam 

indikator desain interior perpustakaan, yaitu tata 

ruang perpustakaan, tata letak, ventilasi udara, 

penerangan, corak, dan bunyi. Selain itu, penelitian 

ini membahas minat pengunjung perpustakaan yang 

memiliki lima indikator yaitu rasa tertarik untuk 

mencari informasi, fasilitas yang ditawarkan, 

keinginan untuk mencoba mengunjungi, 

pertimbangan untuk berkunjung, dan keinginan 

untuk mengunjungi lagi. Hasil penelitian dan 

pembahasan menggunakan analisis kuantitatif, 

ditemukan bahwa desain interior memiliki pengaruh 
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dalam mengembangkan minat kunjung masyarakat, 

yang menunjukkan bahwa desain interior 

memainkan peran yang relatif tinggi untuk 

mengembangkan minat kunjung masyarakat.27 

2. Penelitian oleh Zulfa Firdha Nita dan Cut Afrina 

pada tahun 2023, dengan judul “Hubungan Desain 

Interior Terhadap Kenyamanan Pemustaka di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Solok”. Penelitian 

ini membahas desain interior, termasuk tujuan, 

komponen, dan faktor yang mempengaruhi desain 

interior perpustakaan. Selain itu, kenyamanan bagi 

pembaca yang mencakup kenyamanan fisik, 

fasilitas, dan mental. Hasil penelitian dan 

pembahasan dengan metode kuantitatif, dibuktikan 

adanya korelasi yang baik antara desain interior 

perpustakaan dan kenyamanan pemustaka sebesar 

44%. Dengan demikian, desain interior 

perpustakaan berpengaruh secara signifikan pada 

kenyamanan pemustaka.28 

3. Penelitian oleh Moises Pinto, Tintien Koerniawati, 

dan Anton Hermawan pada tahun 2021, dengan 

judul “Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap 

 
27 Taneofeto, Hermawan, and Lestari. 
28 Firdha Nita and Afrina. 
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Minat Baca Pengguna Perpustakaan: Studi Kasus 

Sophia Academic Library di Instituto Profissional 

De Canossa, Dili, Timor Leste”. Penelitian ini 

membahas penataan ruang di perpustakaan yang 

menarik minat baca di perpustakaan Sophia 

Academic Library. Analisis data mengungkapkan 

bahwa minat baca dipengaruhi oleh tata ruang. Tata 

ruang yang baik dan suasana yang kondusif dapat 

membuat pengguna merasa nyaman yang akhirnya 

berpengaruh pada frekuensi membaca. 

Kenyamanan yang tercipta itulah yang nantinya 

akan membuat pengguna ingin menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk membaca di perpustakaan 

Sophia Academic Library.29 

4. Penelitian oleh Azaz Akbar, Titin Usmar, Agusalim, 

A Muh Ali, Nasrullah pada tahun 2021, dengan 

judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpustakaan 

terhadap Minat Baca Siswa di Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini membahas terkait kualitas pelayanan, 

seperti pelayanan lisan, tulisan, dan tindakan. 

Terdapat empat dimensi dalam menguji minat baca 

siswa SD, yaitu kegemaran, minat, kepedulian, dan 

partisipasi. Hasil penelitian dan pembahasan 

 
29 Pinto, Koerniawati, and Hermawan. 
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mengungkapkan adanya pengaruh pada kualitas 

layanan pada minat baca siswa.30 

5. Penelitian oleh Amira Oribia Wanda Sasmita pada 

tahun 2020, dengan judul “Pengaruh Desain Interior 

terhadap Produktivitas Kerja Pustakawan di 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri Surabaya”. 

Penelitian ini fokus pada desain interior 

perpustakaan dan komponennya, seperti 

pencahayaan, power seperti elektronik, dan 

konservasi energi, serta elemen desain interior 

seperti tembok, lantai, pintu, plafon, penerangan, 

pernak-pernik, furnitur, akustik, dan ventilasi. 

Selain itu, produktivitas kerja dan indikatornya yang 

mencakup hasil maksimal, peralatan terbaik, 

karyawan yang kreatif, inisiatif, dan sikap kerja 

yang tepat. Hasil penelitian dan pembahasan 

mengungkapkan bahwa tata letak dan temperatur 

merupakan dua faktor utama yang memiliki 

pengaruh pada produktivitas kerja pustakawan.31 

 
30 Azaz Akbar and others, ‘Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa Di Sekolah Dasar’, 

Jurnal Basicedu, 5.4 (2021), hlm. 1725–1734. 
31 Amira Oribia Wanda Sasmita, ‘Pengaruh Desain Interior 

Terhadap Produktivitas Kerja Pustakawan Di Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri Surabaya’, IJAL (Indonesian Journal of 

Academic Librarianship), 4.1 (2020), hlm. 41–58. 
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6. Penelitian oleh Muhammad Fadhlun Noor Rahman 

dan Jumino pada tahun 2020, dengan judul “Peran 

Desain Interior Dalam Menunjang Kenyamanan 

Pengguna di Perpustakaan Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Tengah”. Penelitian ini berfokus pada 

rasa nyaman pengguna dari desain interior, 

termasuk tata letak, pencahayaan, dan suhu ruang. 

Penelitian kuantitatif deskriptif dilakukan pada 40 

responden yang berkunjung ke perpustakaan. 

Analisis data mengungkapkan bahwa desain interior 

berkontribusi sebesar 48% terhadap tingkat 

kenyamanan pengguna.32 

7. Penelitian oleh Isman Mahmudah pada tahun 2023, 

dengan judul “Tanggapan Pemustaka Terhadap 

Desain Interior (Studi Deskriptif di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Laut 

Kalimantan Selatan)”. Penelitian ini membahas 

persepsi pemustaka tentang tata ruang, 

pencahayaan, warna, ventilasi, dan bunyi. Penelitian 

ini melibatkan 81 partisipan yang datang ke 

perpustakaan sepanjang tiga bulan pada tahun 2021. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan 

bahwa pemustaka merasa tenang berada di 

 
32 Rahman and Jumino. 
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perpustakaan dengan elemen warna memiliki skor 

tertinggi, yaitu rata-rata 3,49 dan berada di kategori 

setuju. Ini menunjukkan bahwa desain interior 

perpustakaan membuat pembaca merasa nyaman 

ketika berada di perpustakaan.33 

8. Penelitian oleh Tilal Afian dan Rizka Donny pada 

tahun 2021, yang berjudul “Inovasi Fasilitas 

Perpustakaan Sekolah Dasar dalam Meningkatkan 

Minat Baca”. Penelitian ini membahas upaya yang 

diberikan oleh perpustakaan dalam melakukan 

inovasi pada fasilitas perpustakaan agar peserta 

didik merasa nyaman berada di perpustakaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan inovasi dari 

fasilitas perpustakaan yang menarik dapat membuat 

peserta didik menjadi senang untuk berada di 

perpustakaan, yang nantinya akan meningkatkan 

minat membaca peserta didik. Peserta didik yang 

sebelumnya tidak tertarik untuk mengunjungi 

perpustakaan, menjadi lebih semangat dan betah 

berada didalam perpustakaan.34 

 
33 Ismah Mahmudah, ‘Tanggapan Pemustaka Terhadap Desain 

Interior (Studi Deskriptif Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 

Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan)’, Librarianship in 

Muslim Societies, 2.1 (2023), hlm. 91–104. 
34 Tilal Afian, Rizka Donny, and Agung Saputra, ‘INOVASI 

FASILITAS PERPUSTAKAAN SEKOLAH DASAR DALAM 
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9. Penelitian oleh Mercyana Trianne Zebua (2019), 

yang berjudul “Pengaruh Desain Interior 

Perpustakaan dalam Menumbuhjan Minat Baca di 

Perpustakaan Daerah Propinsi Papua”. Penelitian ini 

membahas apakah terdapat perngaruh dari desain 

interior perpustakaan terhadap kenyamanan 

pengguna di perpustakaan daerah Propinsi Papua 

yang nantinya akan mendorong pemningkatan 

minat baca pengunjung di perpustakaan. Hasil 

penelitian menunjukkan salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya minat baca di masyarakat 

karena kurangnya akomodasi fasilitas perpustakaan. 

Perpustakaan perlu untuk menghadirkan fasilitas 

penunjang agar masyarakat tertarik untuk datang 

membaca di perpustakaan.35 

10. Penelitian oleh Anisah Aruan, Azra, Fatin, dkk 

(2024), yang berjudul “Desain Perpustakaan 

Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di 

 
MENINGKATKAN MINAT BACA’, Jurnal Visionary : 

Penelitian Dan Pengembangan Dibidang Administrasi 

Pendidikan, 9.1 (2021), 6–12 

<https://doi.org/10.33394/VIS.V6I1.4083>. 
35 Mercyana Trianne Zebua, ‘PENGARUH DESAIN 

INTERIOR PERPUSTAKAAN DALAM MENUMBUHKAN 

MINAT BACA DI PERPUSTAKAAN DAERAH PROPINSI 

PAPUA’, Jurnal MEDIAN Arsitektur Dan Planologi, 9.2 (2020), 

1–8. 
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SMK Tritech Informatika”. Penelitian ini membahas 

terkait pengembangan desain perpustakaan sekolah 

untuk meningkatkan minat baca siswa, dan 

bagaimana strategi sekolah dalam menarik minat 

membaca siswa di perpustakaan SMK Tritech 

Informatika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi yang melibatkan pembiasaan, promosi, dan 

penciptaan lingkungan yang menarik terbukti 

efektif dalam meningkatkan minat baca siswa di 

perpustakaan SMK Tritech Informatika. Adanya 

program kegiatan seperti diskusi, bedah buku, 

kontes membaca, hingga mengundang penulis atau 

pembicara, menjadikan perpustakaan menjadi pusat 

inspurasi dan pengetahuan yang memotivasi siswa 

untuk aktif membaca.36 

Perbedaan penelitian ini dari riset terdahulu berada 

pada variabel yang diamati serta lokasi penelitian. 

Penelitian ini fokus pada desain interior perpustakaan 

terhadap minat baca mahasiswa, dengan lokasi 

penelitian di perpustakaan UIN Walisongo Semarang. 

 
36 Anisah Aruan and others, ‘DESAIN PERPUSTAKAAN 

SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA 

DI SMK TRITECH INFORMATIKA’, Jurnal Deflasi, 2.1 (2024), 

223–33. 
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C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis ialah dugaan temporer dari perumusanan 

penelitian berdasarkan pada teori dan belum mengacu 

pada data empiris dari pengambilan data penelitian. 

Hipotesis dianggap juga sebagai jawaban teoritis yang 

belum teruji kebenarannya secara empirik.37  

Penelitian yang dilakukan oleh Yunvrid dkk (2023) 

menunjukkan bahwa desain interior perpustakaan 

berpengaruh pada minat berkunjung pemustaka di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Timor Tengah 

Selatan.38 Penelitian lain dilakukan oleh Zulf dkk 

(2023), menunjukkan bahwa desain interior 

perpustakaan berpengaruh secara signifikan pada 

kenyamanan pemustaka, yang mencakup kenyamanan 

fisik fasilitas, dan mental.39 Penelitian lainnya dilakukan 

oleh Anisah dkk (2024), menunjukkan bahwa dengan 

desain perpustakaan dan promosi yang baik, dapat 

meningkatkan minat baca siswa dan menjadikan 

perpustakaan sebagai pusta inspirasi yang memotivasi 

siswa untuk aktif membaca. 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 63-64. 
38 Taneofeto, Hermawan, and Lestari. 
39 Firdha Nita and Afrina. 
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Perbedaan kedua penelitian terdapat pada fokus 

penelitian. Yunvrid dkk (2023) berfokus pada desain 

interior perpustakaan terhadap minat berkunjung 

pemustaka, dengan lebih menekankan bagaimana desain 

interior dapat memotivasi individu untuk datang ke 

perpustakaan. Sedangkan Zulfa dkk (2023) berfokus 

pada kenyamanan pemustaka, mencakup aspek fisik 

seperti fasilitas perpustakaan dan mental individu, serta 

lebih menekankan bahwa desain interior sebagai faktor 

yang menciptakan lingkungan nyaman bagi pengguna. 

Dan Anisah dkk (2024) berfokus pada desain interior 

yang menarik dan strategi perpustakaan yang 

mendukung siswa untuk aktif membaca.40 Meskipun 

memiliki fokus yang berbeda, namun ketiga penelitian 

sepakat bahwa dengan desain interior yang mendukung, 

membuat pengguna tertarik untuk berkunjung dan 

merasa nyaman ketika di perpustakaan, yang nantinya 

akan mempengaruhi minat baca pengguna. 

Secara umum, pada penelitian ini mengindikasi 

bahwa desain interior memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan minat baca mahasiswa di 

perpustakaan UIN Walisongo Semarang, sehingga 

hipotesis yang diajukan yaitu: 

 
40 Aruan and others. 
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H1 : desain interior berpengaruh pada minat baca 

mahasiswa di perpustakaan UIN Walisongo 

Semarang. 

H0 : desain interior tidak berpengaruh pada minat baca 

mahasiswa di perpustakaan UIN Walisongo 

Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif 

yaitu dengan mengumpulkan data dari kelompok 

tertentu menggunakan data instrument penelitian, 

dengan berlandaskan pada filsafat positivisme yang 

didasarkan pada pengamatan dan pengukuran terhadap 

objek secara numerik.1 Analisis kuantitatif diterapkan 

untuk memverifikasi kebenaran hipotesis yang 

dirumuskan.2 Data yang dipergunakan yaitu data primer 

yang dikumpulkan tanpa perantara, seperti pada angket 

yang disebarkan, dan data sekunder dari sumber kedua, 

seperti observasi dan dokumentasi terkait data atau studi 

literatur sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian. 

  

 
1 John W Creswell, Research Design: Qualitative, 

Quantitative, and Mixed Methods Approaches (United States of 

America: SAGE Publications, 2014), hlm. 47-48. 
2 Sugiyono, "Metode Penelitian …", hlm. 8-9. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Perpustakaan UIN 

Walisongo Semarang, Jl. Prof. Dr. Hamka Km. 2 

Ngaliyan, Semarang, Jawa Tengah. Perpustakaan 

UIN Walisongo merupakan perpustakaan pusat 

universitas tepatnya berada di kampus 3 UIN 

Walisongo, salah satu perpustakaan terbaik di kota 

semarang. Perpustakaan UIN Walisongo 

menyediakan 2 lantai untuk bahan bacaan, dengan 

lantai 2 untuk koleksi bacaan agama dan lantai 3 

untuk koleksi bacaan umum dengan menempati 

gedung baru yang nyaman dan representative untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Saat ini, 

perpustakaan UIN Walisongo memiliki lebih dari 

34.590 koleksi yang mencakup beberapa bidang 

ilmu pengetahuan, seperti antropologi, hukum, 

pendidikan, teknologi, dan masih banyak lagi. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah: 

a. Perpustakaan UIN Walisongo mempunyai 

fasilitas cukup lengkap dan modern, seperti 

ruang belajar, area diskusi, akses jurnal online, 

serta koleksi literatur yang luas, sehingga 

memungkinkan peneliti mengevaluasi beberapa 
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aspek desain interior perpustakaan yang 

mempengaruhi pengalaman mahasiswa terlebih 

pada minat baca mahasiswa di perpustakaan. 

b. Populasi mahasiswa UIN Walisongo yang 

cukup besar dan beragam dari latar belakang 

dan program studi, sehingga memungkinkan 

penelitian yang mencakup perspektif 

mahasiswa mengenai desain interior 

perpustakaan dan bagaimana hal tersebut dapat 

mempengaruhi minat baca mahasiswa. 

c. Didasarkan pada pertimbangan bahwa hingga 

saat ini belum ditemukan adanya penelitian 

khusus yang mengeksplorasi pengaruh desain 

interior perpustakaan terhadap minat baca 

mahasiswa di perpustakaan. 

2. Waktu Penelitian 

Rentang waktu penelitian ini pada periode 

September s/d Oktober 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi ialah daerah generalisasi dari 

objek/subjek yang telah ditentukan untuk diteliti dan 

ditarik kesimpulan, mencakup semua individu atau 
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objek yang memiliki karakteristik serupa.3 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa aktif UIN 

Walisongo yang membaca di perpustakaan UIN 

Walisongo Semarang. 

2. Sampel 

Sampel ialah sebagian jumlah populasi serta 

karakteristiknya. Sampel digunakan sebagai 

representasi keseluruhan populasi, khususnya ketika 

populasi terlalu besar.4 Pengambilan sampel 

merupakan produr untuk menetapkan jumlah 

sampel dari keseluruhan populasi. Metode yang 

digunakan tidak memberikan peluang yang sama 

bagi tiap anggota populasi (non-probability 

sampling).5 Convenience sampling digunakan 

dengan mengacu pada pengambilan data dari 

anggota populasi yang dengan mudah diakses dan 

bersedia untuk memberikan informasi atau data.6 

Responden yang dipilih untuk metode Convenience 

sampling berdasarkan pada kenyamanan dan 

 
3 Sugiyono, "Metode Penelitian …", hlm. 80. 
4 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 62. 
5 Sugiyono, "Statistika …", hlm. 66. 
6 Uma Sekaran and Roger Bougie, Research Methods For 

Business: A Skill Building Approach (Seventh Edition) (United 

Kingdom: John Wiley & Sons, 2016), hlm. 247. 
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ketersediaan.7 Sampel pada riset ini adalah 

mahasiswa aktif yang sedang membaca di 

perpustakaan UIN Walisongo.  

Peneliti mengajukan kuesioner pada 

mahasiswa yang sedang membaca di perpustakaan 

UIN Walisongo dalam rentang waktu di jam 

kunjung perpustakaan, yaitu pada pukul 10.00 s/d 

14.00 WIB. Metode pengambilan sampel dilakukan 

akibat ketidakpastian jumlah populasi yang 

sebenarnya (berubah-ubah) dari jumlah mahasiswa 

yang membaca di perpustakaan UIN Walisongo, 

dengan jumlah sampel berdasarkan pada 

perhitungan Lemeshow menggunakan rumus pada 

jumlah populasi (N) tidak diketahui secara pasti.8 

n = 
z1− 2⁄

2 − P(1−P) 

d2  

Dengan: 

n = seluruh sampel 

Z = nilai Z pada kepercayaan 95% (1,96) 

 
7 John W Creswell, Research Design: Qualitative, 

Quantitative, and Mixed Methods Approaches, (United States of 

America: SAGE Publications, 2014), hlm. 247. 
8 Stanley Lemeshow and others, Adequacy of Sample Size in 

Health Studies (Chichester: John Wiley & Sons, 1990), hlm. 2. 
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d = margin of error 10% atau derajat ketepatan 90% 

= 0,1 

P = bagian populasi yang menjadi target (0,5) 

Sehingga didapatkan, 

n = 
1,962.0,5 (1−0,5)

0,12  

n = 
3,8416.0,5 (1−0,5)

0,01
 

n = 
3,8416.0,25

0,01
= 96,04 

Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan 

nilai n untuk sampel penelitian yaitu sebesar 96,04 

dibulatkan menjadi 96, sehingga sampel penelitian 

berjumlah 96 mahasiswa yang membaca di 

perpustakaan. 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh individu, 

objek, atau peristiwa yang berbeda-beda untuk dikaji 

dan ditarik kesimpulan disebut dengan variabel.9 

Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas 

(independent), berarti penyebab atau yang 

mempengaruhi variabel dependen, yakni desain interior 

perpustakaan (X), dan variabel terikat (dependent), 

 
9 Sugiyono, "Metode Penelitian …", hlm. 38. 
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berarti akibat dari variabel independen, yaitu minat baca 

mahasiswa (Y). Sedangkan indikator penelitian ialah 

tongkat ukur yang digunakan untuk mengukur, menilai, 

dan memahami sesuatu sebagai petunjuk atau 

keterangan.  

Tabel 3. 1 Indikator Penelitian 

Variabel Indikator 

Desain interior 
Perpustakaan (X) 

a. Tata letak ruang 
b. Pencahayaan 
c. Sirkulasi udara 

d. Tata suara 

e. Warna 

Minat Baca (Y) a. Kebutuhan pada bacaan 

b. Tindakan untuk mencari 
bacaan 

c. Rasa senang pada bacaan 
d. Rasa tertarik pada bacaan 
e. Kemauan untuk selalu 

membaca 

f. Tindak lanjut 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket (kuesioner) 

Angket, dikenal juga sebagai kuesioner ialah 

instrumen penelitian dalam pengumpulan data 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan atau 
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pernyataan pada responden.10 Responden ialah 

objek/individu yang bersedia dan dapat memastikan 

bahwa data yang terkumpul mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya. Angket yang dipergunakan adalah 

angket tertutup, yaitu responden memberikan 

tanggapan singkat dengan membubuhkan tanda 

tertentu dari alternatif jawaban yang disediakan. 

Skala Likert memungkinkan peneliti untuk 

menaksir intensitas perasaan atau pikiran seseorang 

terhadap suatu objek atau konsep.11 Peneliti akan 

memberikan skor dari jawaban responden dengan 

alternatif jawaban dan skor dengan penggunaan 

Skala Likert 5 dengan skor yang diberikan terdiri 

dari 1-5. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Sangat Setuju (SS) Skor 5 

Setuju (S) Skor 4 

Ragu-Ragu (RR) Skor 3 

Tidak Setuju (TS) Skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) Skor 1 

 

  

 
10 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Yogyakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 219. 
11 Sugiyono, "Metode Penelitian …", hlm. 93. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan rekaman peristiwa, 

baik berupa teks atau gambar, seperti buku, 

transkrip, berita harian, majalah, dan lainnya.12 

Dokumentasi penelitian ini berupa informasi 

tentang perpustakaan seperti profil perpustakaan, 

visi, misi, serta berkas pendukung lainnya yang 

relevan dengan penelitian di perpustakaan UIN 

Walisongo Semarang. 

3. Observasi 

Observasi ialah kegiatan mengamati objek 

yang diteliti.13 Peneliti datang secara langsung ke 

lokasi penelitian, yakni perpustakaan UIN 

Walisongo, namun hanya sebatas mengamati. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data ialah transformasi dari data mentah 

hingga menjadi data yang dapat diinterpretasikan. 

Penelitian ini akan menganalisis desain interior 

perpustakaan (X) terhadap minat baca mahasiswa (Y). 

  

 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu 

Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 231. 
13 Arikunto, "Prosedur Penelitian…" hlm. 156. 
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1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dipergunakan untuk 

menemukan kelayakan poin-poin pertanyaan 

dalam merepresentasikan suatu variabel.14 

Suatu item dianggap valid jika beberapa skor 

item cocok atau sejajar dengan skor total, atau 

jika terdapat hubungan positif yang 

mempengaruhi antara nilai item dan nilai 

keseluruhan. Guna mengecek kepastian 

memakai korelasi product moment pearson 

pada persamaan berikut:15 

rxy = 
𝑁ƩXY− (ƩX)(ƩY)

√[𝑁ƩX2− (ƩX)2][𝑁ƩY2− (ƩY)2]
 

Dengan: 

rxy : koefisien korelasi r-pearson 

N : total sampel 

ƩX : keseluruhan variabel X 

ƩY : keseluruhan variabel Y 

 
14 Awal Isgiyanto, Teknik Pengambilan Sampel Pada 

Penelitian Non-Eksperimental (Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 

2009)., hlm. 83 
15 Arikunto, "Prosedur Penelitian…”, hlm. 170. 
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Pengambilan keputusan valid tidaknya 

suatu instrumen penelitian dalam kuesioner 

dengan ketentuan jika rhitung > rtabel atau p-value 

<  (0,05), berarti instrumen valid. Sebaliknya, 

jika rhitung < rtabel atau p-value >  (0,05), berarti 

instrument tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk melihat apakah hasil 

pengukuran pada alat ukur serupa akan 

konsisten jika pengukuran dilaksanakan dua 

kali atau lebih.16 Reliabilitas menurut Arikunto 

yakni tingkat kepercayaan terhadap konsistensi 

hasil pengukuran.17 Pengujian reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha. 

r11 = [
𝑛

𝑛−1
] [1 −

Ʃ𝑆𝑡 2

𝑆2
] 

Dengan: 

r11 : koefisien reliabilitas alpha 

Cronbach 

n  : total pernyataan yang diuji 

1  : bilangan konstan 

S2   : varian item total 

 
16 Isgiyanto., “Teknik Pengambilan Sampel …” hlm. 8. 
17 Arikunto,  "Prosedur Penelitian…”, hlm. 196. 
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ƩSt2 : total varian skor item 

Instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel 

atau tidak, dengan syarat bila Cronbach alpha > 0,6, 

maka instrumen reliabel, dan bila Cronbach alpha < 

0,6, maka instrumen tidak reliabel.18 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ialah pengujian prasyarat 

sebelum dilakukannya analisis lebih lanjut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dipergunakan untuk menguji 

sebaran data berada pada distribusi normal atau 

tidak, dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. 

1) Hipotesis 

H0:  residual data berdistribusi normal 

H1: residual data tidak berdistribusi normal 

2) Statistik Uji 

D = 
𝑆𝑢𝑝

𝑥
𝐹𝑛(x) - 𝐹𝑛(x) 

Keterangan: 

Fn (x)  = probabilitas kumulatif sampel 

 
18 Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: 

Penerbit Pustaka Baru Press, 2014) , hlm. 193. 
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F0 (x)  = probabilitas kumulatif dibawah 

H0 

Dengan taraf signifikansi  (0,05) 

3) Daerah Kritis 

Terima H0 atau penyebaran data normal 

bila D < D,n, atau sig. > 0,05. 

Tolak H0 atau penyebaran data tidak 

normal bila D > D,n, atau sig. < 0,05.19 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dipergunakan untuk menguji 

hubungan yang linier pada dua variabel, dengan 

membandingkan nilai deviation from linearity 

dari tabel ANOVA pada tingkatan signifikan 

0,05.  

1) Hipotesis 

H0: variabel penelitian berpola linear. 

H1: variabel penelitian tidak berpola linear. 

2) Statistik Uji 

JK(T)  = ƩY2 

JK(a)  = 
(Ʃ𝑌 2)

𝑛
 

JK(ba) = b {ƩXY − 
(ƩX)(ƩY)

𝑛
} 

 
19 Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS (Mudah Mengelola 

Data Dengan IBM SPSS Statistic 25) (Sleman: Deepublish, 2018), 

hlm. 67.  
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  = 
[ 𝑛ƩXY− (ƩX)(ƩY)]2  

𝑛 [𝑛ƩX2− (ƩX)2]
 

JK(S)  = JK (T) – JK (A) – JK 

(ba) 

JK(TC)  = Ʃxi {ƩY2 −
(ƩY)2

𝑛1
}  

JK(G)  = JK(S) – JK(TC) 

Dengan: 

JK(T)  = total kuadrat total 

JK(a)  = total kuadrat regresi (a) 

JK(ba) = total kuadrat regresi (ba) 

JK(S)  = total kuadrat residu 

JK (TC) = total kuadrat tuna cocok 

JK (G)  = total kuadrat galat 

3) Daerah Kritis 

Terima H0 atau ada hubungan yang linear 

bila nilai sig. > 0,05. 

Tolak H0 atau tidak ada hubungan yang 

linear bila nilai sig. < 0,05.20 

3. Analisis Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana untuk 

mengukur hubungan sebab-akibat pada satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat, yang 

 
20 Gunawan, "Mahir Menguasai SPSS …", hlm. 74. 
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hasilnya akan berguna untuk membuat putusan 

apakah peningkatan variabel bebas 

menyebabkan kenaikan atau penurunan variabel 

terikat.21 Regresi sederhana dipakai guna 

mengukur pengaruh antar variabel, dengan 

memakai rumus untuk mengetahui persamaan 

garis. 

1) Uji Regresi 

Ŷ = a +bX 

Dengan: 

Ŷ : variabel terikat  

X : variabel bebas 

a : konstanta 

b : koefisien regresi, kenaikan atau 

turunnya variabel Y yang 

disebabkan variabel X 

2) Uji T (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menentukan 

apakah variabel bebas memiliki pengaruh 

yang signifikan pada variabel tak bebas.  

a) Hipotesis 

H0: variabel bebas tidak memberikan 

pengaruh pada variabel tak bebas. 

 
21 Sugiyono, "Statistika …", hlm. 274. 
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H1: variabel bebas memberikan 

pengaruh pada variabel tak bebas. 

b) Statistik Uji 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2 

Dengan: 

r = koefisien korelasi 

r2 = koefisien determinasi 

n = sampel 

t = nilai uji t (thitung), lalu 

dibandingkan dengan ttabel. 

Ttabel = t (/2)(n-2) 

Dengan: 

 = tingkat kepercayaan (0,05) 

n = seluruh sampel yang digunakan. 

c) Daerah Kritis 

Tolak H0 atau ada pengaruh secara 

signifikan bila thitung > ttabel atau sig. < 

0,05. 
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Terima H0 atau tidak ada pengaruh 

secara signifikan bila thitung < ttabel atau 

sig. > 0,05.22 

 

  

 
22 Syofian Siregar, Metode Pemilihan Kuantitatif: Dilengkapi 

Dengan Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2017), hlm. 286-287. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Perpustakaan UIN Walisongo 

Perpustakaan UIN Walisongo Semarang 

merupakan perpustakaan perguruan tinggi yang ada 

dalam lingkup UIN Walisongo dan telah berstatus 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada tingkat pusat. 

Perkembangan perpustakaan ini mengikuti 

perkembangan UIN Walisongo Semarang, yang 

diresmikan pada 15 September 1973, yakni tiga 

tahun pasca berdirinya UIN Walisongo. Awalnya, 

perpustakaan ini berada di satu ruangan gedung 

kampus UIN, Jl. Ki Mangunsarkoro no.17 

Semarang. Pada tahun 1976, UIN merelokasi 

seluruh kegiatan akademiknya di Jrakah, dengan 

perpustakaan yang bertempat di dua ruangan 

gedung C. Setelah itu, tahun 1979 perpustakaan 

telah memiliki gedung tersendiri (saat ini 

difungsikan sebagai gedung pasca-sarjana). Pada 

awal tahun 1994, perpustakaan direlokasi ke gedung 
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baru tingkat dua di kampus III, Jl. Prof. Dr. Hamka 

Km. 2 Ngaliyan Semarang, sampai saat ini.  

a. Visi, Misi, Tujuan 

1) Visi 

“Menjadi pusat komunikasi ilmiah dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, 

pembelajaran, dan penelitian”.  

2) Misi 

a) Menyediakan sumberdaya informasi 

yang berkualitas untuk pembelajaran 

dan penelitian. 

b) Menyediakan fasilitas dan sarana 

belajar serta akses informasi ilmiah 

seluas-luasnya kepada komunitas 

akademik UIN Walisongo dan 

masyarakat luas. 

c) Mengoptimalkan pengelolaan fasilitas 

dan asset dalam rangka peningkatan 

mutu layanan perpustakaan.  

3) Tujuan 

Membangun perpustakaan yang dapat 

menjadi pusat komunikasi ilmiah 

masyarakat akademik dengan menyediakan 

koleksi yang berkualitas dan akses 
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informasi yang seluas-luasnya untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, 

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

b. Struktur Organisasi 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 

c. Waktu Layanan 

Senin s/d Jumat : Jam 08.00-18.00 WIB 

Sabtu  : Jam 08.00-13.00 WIB 

Minggu dan Hari Libur Nasional Tutup 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian bersumber dari hasil kuesioner 

yang dibagikan langsung kepada mahasiswa UIN 

Walisongo yang membaca di perpustakaan 
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berjumlah 96 melalui scan barcode (QR-code) di G-

Form. Penyebaran kuesioner dilakukan dalam 

rentang waktu enam hari, dari tanggal 14 Oktober 

2024 s/d 19 Oktober 2024. Jumlah instrumen yang 

digunakan sebanyak 22 butir yang terdiri dari 10 

butir instrumen variabel desain interior 

perpustakaan dan 12 butir instrument variabel minat 

baca mahasiswa. Kemudian, data dianalisis dan 

diolah dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 24. 

Data responden dikategorikan dalam beberapa 

kelompok, yakni berdasarkan jenis kelamin, tahun 

angkatan, fakultas dan program studi. 

a. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 

 

Gambar 4. 2 Diagram responden berdasarkan 

jenis kelamin 

Gambar 4.2 memperlihatkan persentase 

responden yang berjenis kelamin laki-laki 

adalah 30,2% atau sekitar 29 responden, 
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sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 

adalah 69,8% atau sekitar 67 responden, 

sehingga total keseluruhan responden dalam 

penelitian ini yaitu 96 responden. 

b. Deskripsi responden berdasarkan tahun 

angkatan 

 

Gambar 4. 3 Diagram responden berdasarkan 

tahun angkatan 

Gambar 4.3 memperlihatkan persentase 

responden angkatan 2021 adalah 62,5% atau 

sekitar 60 responden, angkatan 2022 sekitar 

14,6% atau 14 responden, angkatan 2023 sekitar 

10,4% atau 10 responden, dan angkatan 2024 

sekitar 12,5% atau 12 responden. 
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c. Deskripsi responden berdasarkan fakultas dan 

program studi 

 

Gambar 4. 4 Diagram responden berdasarkan 

fakultas dan program studi 

Gambar 4.4 memperlihatkan persentase 

jumlah responden berdasarkan fakultas dan 

program studi yang dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Jumlah responden FITK sekitar 34,4% atau 

33 responden (13 responden MPI, 7 

responden PAI, 6 responden PGMI, 3 

responden PBA, 1 responden PBI, dan 3 

responden PIAUD). 

2) Jumlah responden FUHUM sekitar 6,3% 

atau 6 responden (2 responden IAT, 1 

responden AFI, 2 responden ISAI, dan 1 

responden Tasawuf dan Psikoterapi). 
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3) Jumlah responden FSH sekitar 9,4% atau 9 

responden (3 responden HKI, 2 responden 

HPI, 1 responden Ilmu Falak, dan 3 

responden HES). 

4) Jumlah responden FDK sekitar 5,2% atau 5 

responden (3 responden KPI, dan 2 

responden BPI) 

5) Jumlah responden FPK sekitar 2% atau 2 

responden dari prodi Psikologi. 

6) Jumlah responden FISIP sekitar 11,5% atau 

11 responden dari prodi Ilmu Politik. 

7) Jumlah responden FEBI sekitar 13,5% atau 

13 responden (5 responden Perbankan 

Syariah, 5 responden EI, 1 responden 

Akuntansi Syariah, dan 2 responden 

Manajemen). 

8) Jumlah responden FST sekitar 17,7% atau 

17 responden (6 responden TI, 3 responden 

Pendidikan Biologi, 1 responden 

Pendidikan Kimia, 4 responden 

Matematika, 1 responden Kimia, dan 2 

responden Biologi). 
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B. Analisis Data Penelitian 

Analisis data penelitian diterapkan ketika data dari 

penyebaran kuesioner kepada responden telah 

terkumpul. Analisis data bertujuan untuk menganalisis 

desain interior perpustakaan (X) terhadap minat baca 

(Y). Hasil penelitian tersebut nantinya diolah dengan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics ver.24. 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Korelasi product moment pearson 

digunakan dalam pengujian validitas di 

penelitian ini. Instrument diajukan terlebih 

dahulu kepada 50 responden, dengan tingkat 

signifikan sebesar 5%. Didapatkan rtabel 

(0,2006), dengan ketentuan bila rhitung > rtabel atau 

p-value < 0,05, berarti butir pernyataan valid. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas 

Variabel Item 
Validitas 

Ket. 
rhitung 

rtabel 
5% 

Desain 
interior 

perpustakaan 
(X) 

X.1 0,530 

0,2006 Valid 

X.2 0,754 

X.3 0,753 

X.4 0,819 

X.5 0,748 

X.6 0,859 

X.7 0,741 
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X.8 0,715 

X.9 0,837 

X.10 0,807 

Minat baca 
mahasiswa 

(Y) 

Y.1 0,830 

0,2006 Valid 

Y.2 0,777 

Y.3 0,776 

Y.4 0,808 

Y.5 0,733 

Y.6 0,747 

Y.7 0,831 

Y.8 0,891 

Y.9 0,863 

Y.10 0,857 

Y.11 0,625 

Y.12 0,749 

Tabel 4.1 memperlihatkan hasil uji validitas 

dari variabel desain interior perpustakaan dan 

minat baca. Didapatkan hasil keseluruhan data 

dari 22 butir pernyataan sudah valid, dengan 

rhitung > rtabel (0,2006) dan p-value (0,000) < 0,05, 

sehingga instrument dapat diandalkan sebagai 

alat ukur penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Reability Analysis Scale (Cronbach’s 

Alpha) digunakan dalam pengujian reliabilitas 

penelitian ini, dengan syarat bila nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6, berarti variabel 

dinyatakan reliabel. 
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Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

alpha 
N Ket. 

Desain 

interior 
perpustakaan 

(X) 

0,915 10 Reliabel 

Minat baca 

(Y) 
0,944 12 Reliabel 

Tabel 4.2 memperlihatkan hasil uji 

reliabilitas dengan nilai Cronbach alpha untuk 

variabel desain interior perpustakaan 0,915 > 

0,6, dan nilai Cronbach alpha untuk variabel 

minat baca 0,944 > 0,6, sehingga dinilai bahwa 

variabel desain interior perpustakaan dan minat 

baca sudah reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov untuk menentukan residual data telah 

berdistribusi normal atau tidak, dengan syarat 

bila p-value > 0,05. 

Tabel 4. 3 Uji Normalitas 

Nilai K-S P-value 

0,074 0,200 

Tabel 4.3 memperlihatkan hasil uji 

normalitas dengan p-value (0,200) > 0,05. 
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Kesimpulannya bahwa residual data telah 

memenuhi asumsi distribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk memeriksa 

korelasi antar variabel bersifat linear secara 

signifikan atau tidak. Ketentuannya dengan 

menggunakan nilai deviation from linearity dan 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi 

(0,05). Hubungan antar variabel dikatakan 

linear bila p-value > 0,05. 

Tabel 4. 4 Uji Linearitas 

Variabel 

Deviation 

from 

linearity 

F 

Minat 
baca*Desain 

interior 

perpustakaan 

0,188 1,336 

Tabel 4.4 memperlihatkan hasil uji 

linearitas (0,188) > 0,05, sehingga ditarik 

kesimpulan bahwa desain interior perpustakaan 

dan minat baca bersifat linear atau terdapat 

hubungan yang linear.  
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3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana dilakukan guna 

mencari pengaruh dari desain interior 

perpustakaan terhadap minat baca.  

Tabel 4. 5 Regresi Linier Sederhana 

a b 

2,591 1,036 

Tabel 4.5 menunjukkan nilai constant (a) 

2,591, dan nilai (b) yaitu 1,036. Persamaan 

regresi dapat ditulis: 

Ŷ = a + bX 

Ŷ = 2,591 + 1,036X 

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan 

desain interior perpustakaan, akan 

meningkatkan minat baca sebesar 1,036. 

Koefisien regresi bersifat positif (1,036), berarti 

bahwa arah pengaruh variabel desain interior 

perpustakaan terhadap minat baca adalah 

searah, sehingga semakin baik desain interior 

perpustakaan maka minat baca mahasiswa akan 

meningkat. 
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b. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t berguna dalam memeriksa apakah 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan 

pada variabel tak bebas, dengan syarat p-value 

< 0,05. 

Tabel 4. 6 Uji T 

Koefisien 

Variabel thitung ttabel P-value 

Desain interior 
perpustakaan* 

Minat baca 
10,130 1,986 0,000 

Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa p-value 

(0,00) < 0,05, dan diketahui nilai thitung (10,130), 

serta ttabel (1,986), yang diperoleh dari: 

Ttabel = t (/2; n-2) 

 = t (0,05/2; 96-2) 

 = t (0,025; 94) = 1,986 

Sehingga dengan nilai thitung (10,130) > ttabel 

(1,986) dan p-value (0,00) < 0,05, bermakna 

bahwa tolak H0, atau berpengaruh secara 

signifikan pada desain interior perpustakaan 

terhadap minat baca mahasiswa. 

c. Kontribusi variabel X dan Y (R-Square) 

Uji R-square dilakukan untuk melihat 

besarnya sumbangan pengaruh oleh variabel 
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desain interior perpustakaan terhadap minat 

baca. 

Tabel 4. 7 Kontribusi variabel X dan Y 

R R-Square 
Adjusted R 

Square 

0,722 0,522 0,517 

Tabel 4.7 menunjukkan hasil R-Square 

0,522; yang memiliki arti bahwa desain interior 

perpustakaan memiliki pengaruh sebesar 

52,2% terhadap minat baca, sementara 47,8% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis statistik yang sudah dilaksanakan 

menggunakan program IBM SPSS Statistics ver.24 

berhasil mengungkapkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari variabel desain interior perpustakaan 

terhadap minat baca mahasiswa di perpustakaan UIN 

Walisongo. Hasil penelitian menjawab pertanyaan 

penelitian terkait sejauh mana desain interior 

mempengaruhi perilaku membaca mereka. Temuan 

penelitian ini dapat diperinci sebagai berikut:  

Data penelitian diperoleh dari 96 mahasiswa melalui 

pengisian angket yang mengukur persepsi mereka 
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terhadap desain interior peprustakaan dan minat baca. 

skala likert digunakan untuk mengukur kedua variabel 

tersebut, dengan desain interior perpustakaan yang 

diukur melalui 5 indikator dengan total 10 pertanyaan, 

sedangkan minat baca diukur melalui 6 indikator dengan 

total 12 pernyataan. Analisis normalitas menggunakan 

uji Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa data 

penelitian telah berdistribusi normal (p-value = 0,200). 

Selanjutnya, uji linearitas dengan melihat nilai deviation 

from linearity (0,188) yang mengindikasi adanya 

hubungan linear antara desain interior perpustakaan dan 

minat baca mahasiswa.  

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Ŷ = 2,591 

+ 1,036X, menunjukkan hubungan linear yang positif 

antara desain interior perpustakaan dan minat baca, 

bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada desain interior 

perpustakaan, akan meningkat minat baca sebesar 1,036. 

Uji t mengkonfirmasi nilai p-value (0,000) dan t hitung 

(10,130) mengindikasikan bahwa pengaruh desain 

interior perpustakaan terhadap minat baca sangat 

signifikan secara statistik. Selain itu, nilai R-Square 

(0,522) mengindikasikan bahwa minat baca dipengaruhi 

sekitar 52,2% oleh desain interior perpustakaan. 
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Temuan penelitian ini membuktikan adanya 

pengaruh yang positif pada desain interior perpustakaan 

terhadap minat baca mahasiswa. Hasil ini konsisten 

dengan studi literatur sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Yunvrid Imanuel Taneofeto dkk (2023), 

yang membuktikan bahwa variabel desain interior 

berpengaruh pada minat kunjung secara signifikan. 

Hasil analisis regresi juga mendukung temuan tersebut, 

dengan nilai Fhitung (71,245) dan p < 0,05.1 

Selain itu, penelitian Zulfa Firdha Nita dan Cut 

Afrina (2023) memberikan dukungan terhadap temuan 

penelitian ini. Analisis data memperlihatkan adanya 

korelasi yang cukup kuat pada desain interior dengan 

tingkat kenyamanan pemustaka, yang terbukti dari nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,667. Hasil uji t juga 

menunjuukan bahwa hubungan ini signifikan secara 

statistik, yang berarti bahwa desain interior memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kenyamanan 

pemustaka, termasuk kenyamanan fisik, mental, dan 

sosial.2 

Penelitian lain dilakukan oleh Moises Pinto dkk 

(2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa tata ruang 

 
1 Taneofeto, Hermawan, and Lestari. 
2 Firdha Nita and Afrina. 
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perpustakaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat baca pengguna, dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 31%, yang mengindikasi bahwa 

sekitar 31% minat baca dipengaruhi oleh tata ruang 

perpustakaan. Temuan ini menunjukkan hasil bahwa 

terciptanya suasana yang menyenangkan akan 

meningkatkan minat membaca jika tata ruang tertata 

dengan baik.3 

Hasil dari analisis dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan terhadap desain interior 

perpustakaan dan minat baca mahasiswa, dengan desain 

interior berkontribusi sebesar 52,2% terhadap 

peningkatan minat baca mahasiswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semain baik desain interior 

perpustakaan, semakin tinggi pula minat baca 

mahasiswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengaku dalam penelitian ini mempunyai 

sejumlah keterbatasan dan memiliki ruang yang luas 

untuk perbaikan. Adanya berbagai hambatan dan 

kendala dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

 
3 Pinto, Koerniawati, and Hermawan. 
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pengembangan penelitian yang lebih komprehensif di 

masa mendatang.  

1. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa aktif 

UIN Walisongo, sehingga hasilnya mungkin tidak 

sama untuk mahasiswa di universitas lain dengan 

desain interior perpustakaan yang berbeda. 

2. Fokus penelitian ini terletak pada persepsi 

mahasiswa mengenai desain interior perpustakaan 

sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi minat 

membaca mahasiswa. Namun, perlu diakui bahwa 

perluasan penelitian pada faktor-faktor lain seperti 

fasilitas teknologi, interaksi sosial, dan pelayanan 

dapat memberikan gambaran penelitian yang lebih 

komprehensif.  

3. Jumlah partisipan dalam penelitian ini tidak terlalu 

banyak yaitu berjumlah 96 mahasiswa, sehingga 

hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya 

mewakili populasi mahasiswa UIN Walisongo 

Semarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh desain interior perpustakaan terhadap minat 

baca mahasiswa di perpustakaan UIN Walisongo 

Semarang, yang dapat disimpulkan bahwa desain 

interior perpustakaan yang meliputi tata letak ruang, 

pencahayaan, sirkulasi udara, tata suara, dan warna, 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat baca 

mahasiswa di perpustakaan UIN Walisongo Semarang, 

yang dibuktikan dengan hasil uji t (10,130) > ttabel 

(1,986), dan besaran pengaruh yang diberikan sebesar 

52,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. Sehingga desain interior 

perpustakaan yang mendukung dan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa, dapat menciptakan lingkungan 

yang kondusif dan dapat meningkatkan intensitas serta 

kualitas membaca mahasiswa di perpustakaan. 

B. Saran 

Mengacu pada hasil penelitian berjudul “pengaruh 

desain interior perpustakaan terhadap minat baca 
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mahasiswa di perpustakaan UIN Walisongo Semarang”, 

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

Perlunya upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

desain interior perpustakaan. Perpustakaan UIN 

Walisongo dapat mempertimbangkan untuk melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap desain interiornya, 

dengan teteap melibatkan masukan dari pemustaka. 

Selain itu, perpustakaan juga perlu fokus pada 

peningkatan kemudahan akses terhadap koleksi bahan 

bacaan, sehingga dapat menciptakan suasana belajar 

yang mendukung bagi mahasiswa. 
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